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ABSTRAK

(Wezy Ferlianta, 03081002007, 2012, 142 halaman)

PT. Bara Alam Utama melakukan kegiatan penambangan dengan sistem tambang 
terbuka dengan metode strip mine, Sebagai konsekuensinya maka aktivitas penambangan 
sangat dipengaruhi oleh keadaan cuaca terutama curah hujan. Pada saat musim penghujan, 
dasar tambang akan tergenang air akibat limpasan dari sekitar lokasi penambangan yang 
telah berbentuk sumur besar. Keberadaan air pada dasar tambang ini akan sangat 
mengganggu aktivitas penambangan yang menyebabkan produksi berkurang. Selain itu pada 
Tahun 20J 3 terjadi perluasan front penambangan pada arah Utara dan Barat sehingga 
cathment area menjadi lebih luas dan juga menyebabkan Pemindahan jalur sungai yang 
berdampak pada perpindahan letak sitmp dan kolam pengendapan lumpur (kpl) yang ada 
sekarang. Sistem drainase yang diterapkan pada lokasi tambang batubara Pit Timur PT 
Bara Alam Utama adalah mine dewatering. Mine dewatering adalah usaha untuk 
mengeluarkan air yang telah masuk ke dalam tambang.

Lokasi penambangan pada Pit Timur PT Bara Alam Utama mempunyai daerah 
tangkapan hujan Aktual Agustus tahun 2012 seluas 30,43 Ha dengan debit air yang harus 
dikeluarkan sebesar 0,03784 m3/detik. Selanjutnya pada triwulan 1 dan U tahun 2013 Pit 
Timur PT Bara Alam Utama mempunyai daerah tangkapan hujan seluas 70,41 Ha dengan 
debit air yang harus dikeluarkan sebesar 0,09748 m3'detik dan pada triwulan 111 dan IV 
tahun 2013 Pit Timur PT Bara Alam Utama mempunyai daerah tangkapan hujan seluas 
80,08 Ha dengan debit air yang harus dikeluarkan sebesar 0,11348 m3/detik. Sump yang 
dibutuhkan untuk menampung debit air tersebut memiliki ukuran 50 m x 50 m x 4 m. Volume 
air sebesar itu dikeluarkan dengan sistem pemompaan menggunakan pompa multiflo C F 32 
M dengan kapasitas 0,08 m3/detik. Pipa yang digunakan untuk mengeluarkan air dari sump 
adalah pipa jenis HDPE dengan diameter 200 mm. KPL dibuat untuk mengendapkan lumpur 
yang berasal dari sump karena sebelum di keluarkan ke sungai harus diendapkan dahulu. 
Dari debit yang ada maka perlu dibuat kolam pengendapan dengan ukuran 50m x 40 m x 4 m 
sehingga bisa mengendapkan lumpur yang ada. Selain itu dibutuhkan pembuatan saluran 
terbuka untuk mengurangi kerja pompa pada elevasi 74 m dpi.

Kata Kunci: Kegiatan Penambangan, Sistem Penirisan, Rencana Teknis Penirisan
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
PT Bara Alam Utama adalah perusahaan yang bergerak di bidang 

pertambangan batubara yang berlokasi di Kecamatan Merapi, Kabupaten Lahat. 

PT Bara Alam Utama memiliki dua kontraktor yaitu Prima Indojaya Mandiri

(PIM) dan Bahtera Jaya Sukses (BJS).
Sistem penambangan yang diterapkan adalah sistem tambang terbuka 

dengan metode strip mine. Sebagai konsekwensinya maka aktivitas 

penambangan sangat dipengaruhi oleh keadaan cuaca terutama curah hujan. Pada 

saat musim penghujan, dasar tambang akan tergenang air akibat limpasan dari 

sekitar lokasi penambangan yang telah berbentuk sumur besar. Keberadaan air 

pada dasar tambang ini akan sangat mengganggu aktivitas penambangan yang 

menyebabkan produksi berkurang

Selain itu pada Tahun 2013 terjadi perluasan front penambangan pada 

arah Utara dan Barat sehingga cathment area menjadi lebih luas dan juga 

menyebabkan Pemindahan jalur sungai yang berdampak pada perpindahan letak 

sump dan kolam pengendapan lumpur (kpl) yang ada sekarang. Perluasan front 

penambangan tersebut sangat signifikan sebagai berikut. Pada kondisi aktual 

Bulan Agustus Tahun 2012, luas daerah yang terkena proses penambangan pada 

Pit Timur PT. Bara Alam Utama adalah 20,84 Ha dengan cathment area sebesar 

30,43 Ha. Sedangkan pada rencana triwulan I dan II Tahun 2013 terjadi 

perluasan front penambangan dengan luas cathment area menjadi sebesar 70,41 

Ha dan pada rencana triwulan 111 dan IV Tahun 2013-2017 luas cathment area
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menjadi sebesar 80,08 Ha. Semakin besarnya cathment area akan berdampak 

pada semakin besarnya debit air yang masuk ke dalam front penambangan.

Air yang masuk ke dalam tambang ini harus dikeluarkan, sehingga 

sistem penirisan tambang yang baik akan sangat dibutuhkan untuk memperlancar 

kegiatan penambangan. Saat ini PT Bara Alam Utama telah memiliki satu Sump 

dengan sistem pemompaan yang mendukung sistem penirisan tambangnya, 

namun untuk mendukung rencana produksi tahun 2013-2017, dibutuhkan juga 

kajian ulang terhadap perencanaan sistem penirisan yang akan digunakan 

setahun ke depan. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan kesesuaian antara debit 

air yang masuk ke dalam tambang dengan spesifikasi pompa, dimensi saluran, 

dimensi kolam pengendap dan kondisi sump yang dibutuhkan untuk 

mengeluarkan air dari dalam tambang, untuk menunjang rencana produksi tahun 

2013-2017. Oleh karena itu perlu dilakukan perencanaan ulang terhadap sistem 

penirisan tambang yang ada sekarang untuk mengantisipasi besarnya debit air 

yang masuk ke tambang akibat perluasan front penambangan dan adanya 

pemindahan jalur sungai yang menyebabkan perpindahan sump, KPL, serta 

sistem pemompaan agar target produksi tercapai.

1.2. Rumusan Masalah

Dalam merencanakan sistem penirisan tambang yang baik, terdapat 

beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu prediksi air yang akan masuk ke 

tambang dan kemampuan pompa yang ada untuk mengeluarkan air 

yang masuk ke area tambang. Jadi masalah yang perlu diselesaikan untuk 

memprediksi air yang masuk ke area tambang yaitu :

1. Bagaimana peran dari faktor air permukaan, air tanah, dan evapotanspirasi 
dalam rencana teknis sistem penirisan tambang batubara?

2. Bagaimana merancang dimensi sump,, kolam pengendapan lumpur, 

saluran terbuka serta menentukan debit dan head pompa dalam rencana teknis 

sistem penirisan tambang batubara?

area

dan
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1.3. Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini penulis hanya membatasi permasalahan pada 

teknis sistem penirisan tambang di PT Bara Alam Utama tahun 2013- 

2017 pada Pit Timur, meliputi pengaliran air di area tambang ke dalam sump 

hingga pemompaan air dari sump ke luar tambang.

rencana

1.4. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dilakukannya penelitian tentang ‘Rencana Teknis Sistem 

Penirisan Tambang Batubara pada Pit Timur PT. Bara Alam Utama Lahat 

Sumatera Selatan’ ini adalah sebagai berikut:

1. Menentukan peran dari faktor air permukaan, air tanah, dan evapotranspirasi 

dalam rencana teknis sistem penirisan tambang batubara?

2. Merancang dimensi sump, kolam pengendapan lumpur, dan saluran terbuka 

serta menentukan debit dan head pompa dalam rencana teknis sistem 

penirisan tambang batubara?

1.5. Manfaat Penelitian

Setelah dilaksanakan penelitian tentang ‘Rencana Teknis Sistem 

Penirisan Tambang Batubara pada Pit Timur PT. Bara Alam Utama Lahat

Sumatera Selatan’ ini, diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, yaitu : 
1. Untuk menghindari genangan air yang bisa mengganggu aktifitas 

penambangan sehingga target produksi yang direncanakan tercapai.

2. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi pihak PT Bara Alam Utama 

dalam melakukan perencanaan sistem penirisan tambang pada Pit Timur tahun 

2013-2017.

1.5. Metodologi Penelitian

Masalah-masalah yang dibahas dalam skripsi ini diselesaikan dengan metode :
1. Studi Literatur

Mempelajari beberapa refrensi yang terkait dengan masalah - masalah yang 

berhubungan dengan penelitian.



1-4

Observasi lapangan.

a. Orientasi
Orientasi lapangan dilakukan dengan melakukan pengamatan secara

langsung di lapangan mengenai masalah yang dibahas dalam penelitian

b. Pengumpulan data
Data-data yang dikumpulkan berupa :
a. Data primer, yaitu data yang dikumpulkan dengan melakukan 

pengamatan secara langsung di lapangan, data ini seperti gambar aspek 

— aspek penirisan yang ada, dan jumlah pompa yang sedang terpasang.

b. Data sekunder, yaitu data yang dikumpulkan berdasarkan literatur dan 

berbagai referensi, seperti data curah hujan, peta rencana penambangan 

PT. Bara Alam Utama tahun 2013-2017

3. Pengolahan data
Data-data yang diperoleh diolah dengan analisa matematis, empiris, 

dan statistik, serta disajikan dalam bentuk tabel, grafik dan perhitungan 

penyelesaian.

4. Analisa dan sintesis

Pemecahan masalah dilakukan dengan menganalisa data yang didasari 

oleh literatur-literatur yang berhubungan dengan masalah tersebut, yaitu 

sebagai berikut:

a. Perhitungan data curah hujan dengan metode Gumbel.

b. Analisa metode hasil metode gumbel dengan menggunakan metode Talbot.

c. Penentuan titik-titik daerah tangkapan hujan berdasarkan peta 

tahun 2013-2017 pada Pit Timur PT Bara Alam Utama.

d. Melakukan perhitungan debit total air yang masuk ke tambang 

menggunakan persamaan rasional.

e. Melakukan perhitungan head total 

pemompaannya.

rencana

pompa dan rencana jalur
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f. Melakukan perhitungan dimensi sump.
g. Melakukan perhitungan terhadap dimensi saluran terbuka dengan 

menggunakan koefisien manning.
h. Melakukan perhitungan terhadap dimensi kolam pengendapan lumpur.

1.6. Kerangka Penelitian

Rencana Teknis Sistem Penirisan Tambang Batubara pada Fit Timur 
PT. Bara Alam Utama Lahat Sumatera Selatan

I tr

Survei LapanganStudi Literatur

1
1. Perhitungan rencana 

curah hujan
2. Penentuan catchment 

area
3. Perhitungan volume total 

air masuk tambang
4. Penentuan dimensi sump
5. Penentuan kapasitas dan 

jalur pemompaan
6. Penentuan dimensi KPL
7. Perhitungan dimensi 

saluran terbuka
j f-

Pengolahan Data *

1. Kegiatan penambangan dapat dilakukan secara 
teknis,sehingga target produksi tahun 2013- 
2017 yang telah direncanakan dapat tercapai.

2. Air tambang dapat dikontrol penggunaannya.

GAMBAR 1.1

BAGAN ALIR PENELITIAN
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